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BAB1

PENDAHULUAN

i.A. Latar Belakang

Remaja (adolescence) adalah masa perkembangan transisi antara masa
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial
emosional. Masa remaja diciptakan untuk memudahkan periode transisi:antara
masa kanak-kanak, dan dewasa awal untuk mulai memperkenalkan anak kepada
budayanya dan kepada dunia yang luas. Dalam proses pendewasaan itu, seorang
remaja akan merasakan suatu proses penting dalam hidupnya vang disebut
pubertas atau masa puber. Pada masa puber seorang remaja akan merasakan
adanya pergolakan vang sangat besar dalam dirinya, seperti merasakan adanya
ketertarikan pada lawan jenisnya. Minat pada masa remaja cenderung kepada
karir, pacaran, eksplorasi identitas diri dan cenderung lebih banyak bergaul
dengan kelompoknya (Santrock, 2003).

Masa remaja merupakan suatu masa di mana individu mengalami
perubahan dari masa anak-anak ke masa remaja atau usia belasan tahun. Masa
remaja juga diartikan sebagai masa dimana seseorang menunjukkan tanda-tanda
pubertas dan berlanjut hingga dicapainya kematangan seksual. Masa remaja
dibagi menjadi masa remaja awal dan masa remaja akhir. Masa remaja awal
berada pada rentang usia 13 sampai 17 tahun, sedangkan masa remaja akhir

berada pada rentang usia 17 sampai dengan 21 tahun. Remaja mulai berfikir

UNIVEE508 KeEsan psicka sendiri, berfikir rmengenai ciri-ciri ideal bagi mereka
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sendiri dan orang lain, membandingkan diri mereka dengan orang lain, serta mau
berfikir tentang bagaimana memecahkan masalah dan menguji pemecahan
masalah secara sistematis.

Masa remaja awal berada pada masa puber yaitu suatu tahap dalam
perkembangan dimana terjadi kematangan alat-alat seksual dan tercapai
kemampuan reproduksi. Remaja disebut juga dengan istilah “Teenagers” (usai
belasan tahun}. Menurut Buhler (dalam Hurlock, 1980) pada masa pubertas atau
masa remaja awal terdapat gejala yang disebut gejala “negative phase”, istilah
“Phase” menunjukkan periode yang berlangsung singkat. “Negative™ berarti
bahwa individu mengambil sikap “anti” terhadap kehidupan atau kehilangan sifat-
sifat baik yang sebelumnya sudah berkembang. Gejala ini banyak terjadi pada
remaja awal, diantaranya keinginan untuk menyendiri, berkurang kemampuan
untuk bekerja, kegelisahan, kepekaan perasaan, pertentangan sosial dan rasa
kurang percaya diri (lack of self confidence). Dari beberapa gejala “negative
phase” di atas yang paling menonjol dialarm masa remaja adalah rasa kurang
percaya diri (lack of self confidence).

Rasa percaya diri merupakan hal yang sangat penting bagi pertumbuhan
dan perkembangan individu. Kepercayaan diri merupakan keyakinan dalam dirt
seseorang untuk dapat menanggapi segala sesuatu dengan baik sesuai dengan
kemampuan diri yang dimiliki. Kepercayaan diri juga merupakan keyakinan
dalam diri yang berupa perasaan dan anggapan bahwa dirinya dalam keadaan baik

sehingga memungkinkan individu tampil dan berperilaku dengan penuh

UNI\»ER%&‘flﬁgmgﬁ%ﬁ%’A diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia
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W

untuk menghadapi tantangan hidup apapun dengan berbuat sesuatu. Setiap
individu mempunyai hak untuk menikmati kebahagiaan dan kepuasan atas apa
vang telah dicapainya, tetapi akan sulit dirasakan apabila individu memiliki
kepercayaan diri vang rendah. Menurut Daradjat (1996) ciri-ciri individu yang
mempunyai kepercayaan diri adalah tidak memiliki keraguan dan perasaan rendah
diri, tidak takut memulai sesuatu hubungan baru dengan orang lain, tidak suka
mengkritik dan aktif dalam pergaulan dan pekerjaan, tidak mudah tersinggung,
berani mengemukakan pendapat, berani bertindak, dapat mempercayai orang lain,
dan selalu optimis. Lawan dari percaya diri adalah rendak diri. Orang yang kurang
percava diri akan merasa kecil, tidak berharga, tidak ada artinya, dan tidak
berdaya menghadapt tindakan orang lain. Orang seperti ini biasanya takut
melakukan kesalahan dan juga takut ditertawakan orang lain. Fenomena kurang
percaya diri bgn;fak terjadi pada remaja. Yang disebabkan karena pada masa
remaja banyak terjadi perubahan.

Pada masa ini seorang remaja akan banyak mengalami perubahan
diantaranya fisik, seksuval, psikologis maupun perubahan sosial. Perubahan-
perubahan ini yang kemudian menyebabkan remaja berusaha untuk mencapai
kematangén, mencari pengalaman baru dan mencoba menggunakan kesempatan
vang seluas-luasnya bagi pertumbuhan kepribadiannya sendiri. Hal ini pula yang
sering disebut sebagai masa periode sosialisasi kedua, karena remaja mulai
memperluas daerah sosialisasinya dan mulai mempersiapkan tugas-tugas yang

lebih spesifik yang berkaitan dengan dunia orang dewasa (Elder dalam Youniss

UNI%&S?TX&%ER&I@AR anya tuntutan-tuntutan yang harus dipenuhi oleh seorang
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remaja untuk melaksanakan tugasnya secara baik tersebut, membuat kepercayaan
diri atau self-confidence menjadi begitu penting bagi seorang remaja. Banyak
masalah yang dapat timbul karena seseorang tidak percaya pada dirinya sendiri.
Aliatin, dkk (1994) mengemukakan bahwa adanya rasa percaya diri vang
memada) akan menyebabkan seseorang tidak mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang baru, punya filsafat hidup sendiri,
dan mampu mengembangkan motivasinya. Dengan adanya kepercayaan diri
membuat seseorang juga akan sanggup belajar dan bekerja keras guna mencapai
Kemajuan, serta penuh keyakinan terhadap peran yang dijalaninya. Kinsey (dalam
Aliatin, dkk. 1994) menyatakan orang yang mempunyai rasa percaya diri yang
baik cenderung Jebih mudah untuk meraih keberhasilan.

Ciri-ciri remaja yang mempunyai kepercayaan diri adalah memiliki suatu
sikap atau perasaan yékin atas kemampuan dir-i 7sendiri sehingga individu yang
bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas melakukan
hal yang disukai, mampu berinteraksi dengan orang lain, mampu mempunyai
dorongan berprestasi serta dapat mengenal kelebiban dan kekurangan dirt sendiri.

Pembentukan rasa percava diri remaja tidak bisa lepas dari peran, turut
camour orang tua. Dalam hal ini keluarg:cl merupakan sebuah lingkungan yang
naling awal untuk membantu remaja mendapat rasa aman, diterima sehingga akan
berdampak positif dalam perkembangan jiwa remaja. Keluarga merupakan tempat
atau lingkungan vang dekat dengan kehidupan remaja, sehingga remaja mampu

berupaya untuk terbuka dalam menghadapi masalah. Para ahli yang berkecimpung

UNIVE@’I‘%W%R(I@?&EIEH@E’ pada umumnya sependapat apabila orang tua yang
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orangtua dan anak. Dengan komunikasi tersebut diharapkan muncul keterbukaan,
rasa percaya dalam menghadapi permasalahan. Orangtua lebih terbuka dalam
memberikan pengarahan, informasi, dan memberikan kesempatan pada anak agar
mau bercerita tentang keadaan diri anak. Orangtua juga harus berusaha
menunjukkan empati dan perhatian terhadap kesulitan remaja dan adanya respon
vang baik terhadap permasalahan yvang membutuhkan pengertian dan dukungan
dari pihak orang dewasa, khususnya keluarga. Dengan adanya komunikasi yang
baik antara orangtua dan anak dalam menghadapi permasalahan remaja khususnya
masalah percaya diri maka diharapkan remaja mampu mengatasi rasa kurang
percaya dirl.

Berdasarkan uraian di atas maka, penulis tertaﬁk untuk melakukan

penelitian mengenai ada dan tidaknya “Hubungan Komunikasi Orangtua Dan

Anak (Remaja) Dengan Kepercayaan Diri Remaja™ ?.

1.B. Identifikasi Masalah

Rasa percava diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala
aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa
mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya (Hakim, 2002).
Pada remaja rasa percaya diri merupakan hal yang sulit didapati karena pada masa
remaja terjadi perubahan-perubahan fisik. Perubahan-perubahan fisik yang terjadi
pada remaja tersebut merupakan hal yang menjadi keprihatinan pada remaja

karena berpengaruh terhadap rasa percaya diri dan kehidupan sosial remaja
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~~

Dalam hal ini remaja memerlukan orangtua untuk membangun rasa

percaya diri pada remaja tersebut. Peran orangtua vang dibutuhkan dalam hal ini

jo%)

daiah komunikasi. Komunikasi orangtua dan anak adalah suatu proses hubungan
antara orang tua (ibu dan ayah) dan anak yang merupakan jalinan yang mampu
nemberi rasa aman bagi anak melalui suatu hubungan yang memungkinkan
Feduanya untuk saling berkomunikasi sehingga adanya keterbukaan, percaya dirt
dalar: menghadapi dan memecahkan masalah. Oleh karena itu hubungan yang
terialin dapat menimbulkan kesenangan, yang berpengaruh pada hubungan yang
tebih baik.

Berdasarkan penjabaran permasalahan vang telah dijelaskan di atas, maka
penulis mengambil satu fakior vang mempengaruhi kepercayaan diri pada remaja

vaitu komunikasi orangiua dan anak. vang kemudian komunikasi orangtua dan

o

anak ini dijadikan sebagai variabel bebas pada penelitian ini.

E.C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis akan membatasi masalah yang akan diteliti

a

] Q

ar penelitian menjadi lebih terfokus dan dapat menjawab permasalahan
nenelitian dengan lebih efektit dan efisien. Batasan masalah dalam penelitian ini
vaitu menielaskan tentang kepercayaan diri pada remaja, komunikasi orang tua
dan anak, dan hubungan kemunikasi orang tua dan anak dengan kepercayaan diri

pada remaia siswa di SMA Negeri 4 Takengon. Kepercayaan diri adalah suatu

kevakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan

UNI\L}%%?F%% ﬁﬁ%?\‘f&} Xm,wuamya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai
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twjuan dalam hidupnya. Komunikasi orangtua dan anak adalah tingkat kedalaman
dalam penyampaian pesan dari orang tua kepada anak, yang dikuti oleh kejujuran,
kepercayaan. keterbukaan, penerimaan, dukungan sehingga menimbulkan respon

dalam bentuk perilaku.

L. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di depan, maka dapat
cdirumuskan masalah penelitiannya vaitu apakah ada hubungan komunikasi orang
iua dan anak (remaja) terhadap kepercayaan diri remaja.
1.E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui  hubungan komunikasi orang tua dan anak (remaja) terhadap

Kepercayaan diri remaja.

£.F. Manfaat Penelitian
Manfaat diadakannya penelitian ini adalah :
a) Manfaat Teoriiis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada
dunia ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang psikologi
rerkembangan tentang hubungan antara komunikasi orang tua dan

anak dengan rasa percaya diri remaja.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

IILA. Masa Remaja
IL.A.1. Pengertian Masa Remaja

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin “adolescere” (kata
bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh™ atau “tumbuh
menjadi dewasa” (Hurlock, 1980). Istilah adolescence, seperti yang dipergunakan
saat I, mempunyal arti yang lebih Juas, mencakup kematangan mental,
emosional, sosial dan fisik. Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi
merasa di bawah tingkat orang-orang vang lebih tua melainkan berada dalam
tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Integrasi dalam
masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan
dengan masa puber. Termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok.
Transformasi  intelektual yang khas dari cara Dberpikir remaja ini
memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang
dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode
perkembangan ini (Piaget. 1969). Dalam perkembangan kepribadian seseorang,
maka remaja mempunyai arti yang khusus, namun begitu masa remaja
mempunyai tempat yang tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan

seseorang. Dikatakan tidak jelas, karena anak remaja tidak termasuk golongan

UNWEMA§%E]D%%%\REK termasuk golongan orang dewasa atau golongan tua.
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Remaja ada diantara anak-anak dan dewasa. Remaja masih belum mampu untuk
menguasai fungsi-fungsi fisik maupun psikisnva (Rahayu, 2002). Baru pada akhir
abad ke-18 masa remaja dipandang sebagai periode tertentu, lepas dari periode
kanak-kanak. Masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau
peralihan (Calon, 1953) karena remaja belum memperoleh status orang dewasa
tetapi tidak lagi memiliki status kanak-kanak. Lazimnya masa remaja dianggap
mulai pada saat anak secara seksual menjadi matang dan berakhir saat ia
mencapai usia matang secara hukum. Namun, penelitian tentang perubahan
perilaku, sikap dan nilai-nilai sepanjang masa remaja tidak hanya menunjukkan
bahwe setiap perubahan terjadi lebih cepat pada awal masa remaja dari pada tahap
akhir masa remaja, tetapi juga menunjukkan bahwa perilaku, sikap dan nilai-nilai

pada awal masa remaja berbeda dengan pada akhir masa remaja. Dengan

demikian secara wnum masa remaja dibagi menjadi dua bagian, yaitu awal masa
dan akhir masa remaja (Hurlock, 1980). Awal masa remaja berlangsung kira-kira
dari 13 tahun sampai 16-17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16
atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Awal masa
remaja biasanya disebut sebagai “usia belasan” kadang-kadang bahkan disebut
sebagai “us~ia belasan yang tidak menyenangkan”. Remaja ada dalam tempat
marginal (Lewin, 1939). Dipandang dari segi sosial, remaja mempunyai suatu
posisi marginal. Penelitian Roscoe dan Peterson (1984) membuktikan hal ini.
Ausubel (1965) menyebut status orang dewasa sebagai status primer, artinya

status itu diperoleh berdasarkan kemampuan dan usaha sendiri. Status anak adalah

Uﬁﬁs}ﬁ gﬁc‘&glmgﬁ\i\xﬁk Aartinya tergantung daripada apa yang diberikan oleh
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orang tua dan masyarakat. Remaja ada dalam status interim sebagai akibat dart
pada posisi yang sebagian diberikan oleh orangtua dan sebagian diperoleh melalui
usaha sendiri yang selanjutnya memberikan prestise tertentu padanya. Status
interim berhubungan dengan masa peralihan yang timbul sesudah pemasakan
seksual (pubertas). Masa peralihan tersebut diperlukan untuk mempelajari remaja
mampu memikul tanggung jawabnya nanti dalam masa dewasa.

Dari beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja adalah usia
dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak
lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam

tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak.

1I.A.2. Fase-Fase Masa Remaja

Suatu analisis yang cermat mengenai semua aspek perkembangan dalam

masa remaja, yang secara global berlangsung antara usia 12 dan 21 tahun. Dengan
pembagian, 12-15 tahun: masa remaja awal, 15-18 tahun: masa remaja
pertengahan, 18-21 tahun: masa remaja akhir. Diantara masa pubertas dan
adolensi disebut dengan Jugencrise (krisis remaja). Krisis remaja adalah suatu
masa dengan gejala-gejala krisis yang men\;njukkan adanya pembelokan dalam
perkembangan, suatu kepekaan dan labilitas yang meningkat. Dengan begitu
maka usia antara 11 dan 21 tahun dibagi menjadi pra-pubertas 10 %-13 tahun
(wanita), 12-14 tahun (laki -~ laki), pubertas 13-15 2 tahun (wanita), 14-16 tahun

(laki-laki), krisis remaja 15 %-16 % tahun (wanita), 16-17 tahun (laki — laki) dan

URdoleRS 4 Spdal Ryapita), 17 21 tahun (laki-laki) (Rahayu, 2002).
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Periodisasi masa remaja secara terperinci adalah sebagai berikut:

!33

Umur 11-12 tahun merupakan masa pra-remaja putri, disebut juga masa
puber putri.
b. Umur 13-15/16 tahun merupakan masa remaja putri.

¢. Umur 13-15 tahun merupakan masa pra-remaja putra, masa puber putra.

~

Umur 16-18/19 tahun merupakan masa remaja putra.

Umur 17-19/20 tahun menginjak masa pra-dewasa putri.

o

f. Umur 19-21/22 tahun merupakan masa pra-dewasa putra.
Secara umum atau rata-rata masa remaja itu berlangsung dari umur 12-18

tahun, jadi masa sekolah menengah, masa intelektual kedua (Rahayu, 2002}

&

Umur 12-13 tahun disebut masa puber, artinya anak besar.
b. Umur 14-18 tahun remaja inti (sebenarnya), dan
c. Umur 19-20 tahun adalah masa pra-dewasa.
Dar1 beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa fase-fase masa
remaja adalah 12-15 tahun: masa remaja awal, 15-18 tahun: masa remaja

pertengahan, dan 18-21 tahun: masa remaja akhir.

H.A.3. Ciri-ciri Masa Remaja
Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama rentang
kehidupan, masa remaja mempunyai cirri-ciri tertentu yang membedakannya

dengan periode sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri tersebut antara lain (Hurlock ,

1980):
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i. Masa Remaja sebagai Periode Penting

Semua periode dalam rentang kehidupan adalah penting, namun kadar
kepentingannya berbeda-beda. Ada beberapa periode yang lebih
penting daripada periode lainnya, karena akibatnya yang langsung
terhadap sikap dan perilaku, dan ada lagi yang penting karena akibat-
akibat jangka panjangnya. Pada periode remaja, baik akibat langsung
maupun jangka panjangnya tetap penting, baik akibat fisik maupun
akibat psikologisnya.

Bagi sebagian besar anak muda, usia antara 12 dan 16 tahun
merupakan tahun kehidupan yang penuh kejadian sepanjang
menyangkut pertumbuhan dan perkembangan. Tirdak dapat disangkal,
selama kehidupan janin dan tahun pertama atau kedua setelah
kelahiran, perkembangan berlangsung semakin cepat, dan ﬁngkungan
yang baik semakin lebih menentukan, tetapi yang bersangkutan sendiri
bukanlah remaja yang memperhatikan perkembangan atau kurangnya
perkambangan dengan kagum, senang atau takut (Tanner, 1971).

2. Masa Remaja sebagai Periode Peralihan
Periode peralihan, artinya apa yang telah terjadi sebelumnya akan
meninggalkan bekasnya pada apa yang terjadi sekarang dan yang akan
datang. Bila anak-anak beralih dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa, anak-anak harus “meninggalkan segala sesuatu yang bersifat

kekanak-kanakkan” dan juga harus “mempelajari pola perilaku dan
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sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah
ditinggalkan”,

Struktur psikis anak remaja berasal dari masa kanak-kanak, dan
banyak ciri yang umumnya dianggap sebagai ciri khas masa remaja
sudah ada pada akhir masa kanak-kanak (Osterrieth, 1969). Dalam
setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas dan terdapat
keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini, remaja
bukan lagi seorang anak-anak dan juga bukan orang dewasa. Namun,
.status remaja yang tidak jelas ini juga menguntungkan karena status
memberi waktu kepadanya untuk mencoba gaya hidup vang berbeda
dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai bagi

dirinya.

L2

Masa Remaja sebagai Periode Perubahan

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Ada empat perubahan yang
sama yang hampir bersifat universal, yaitu:

Pertama. meningginya emosi. yang Intensitasnya bergantung pada
tingkat perubahan fisik dan psikologis yang terjadi.

Kedua, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh
kelompok social untuk dipesankan, menimbilkan masalah baru. Bagi
remaja muda, masalah baru yang timbul tampaknya lebih banyak dan

lebih sulit diselesaikan dibandingkan masalah yang dihadapinya

UNIVERSITASRERBAR & gigR akan diselesaikannya menurut kepuasannya.
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untuk melakukannya mereka harus menunjuk secara artificial orang-
orang yang baik hati untuk bereperan sebagai musuh. dan mereka
selalu siap untuk menempatkan idola dan ideal mereka sebagai
pembimbing dalam mencapai identitas akhir. Identifikasi yang
sekarang terjadi dalam bentuk identitas ego adalah lebih dan sekedar
penjumlahan identifikasi masa kanak-kanak (Erikson, 1964).
6. Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan
Banyak anggapan popular tentang remaja yang mempunyai arti yang
bernilai, dan sayangnya, banyak diantaranya yang bersifat negative
(Majeres, 1976). Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah
anak-anak yang tidak rapih, yang tida}c dapat dipercaya dan cenderung
merusak dan berperilaku merusak, menyebabkan orang dewasa yang
harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda takut
bertangeung jawab dan bersikap tidak simpatik terhadap perilaku
remaja yang normal.
Stereotip juga berfungsi sebagai cermin yang ditegakkan masyarakat
bagi remaja, yang menggambarkan citra diri remaja sendiri yang
lambat laun dianggap sebagai gambaran yang asli dan remaja
membentuk perilakunya sesuai dengan gambaran ini (Anthony, 1969).
Menerima stereotip ini dan adanya keyakinan bahwa orang dewasa
mempunyai pandangan yang buruk tentang remaja, membuat peralihan

ke masa dewasa menjadi sulit. Hal ini menimbulkan pertentangan
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anatara orang tua dengan anak, dan menghalangi anak untuk meminta
bantuan pada orang tua untuk mengatasi berbagai masalahnya.

7. Masa Remaja sebagal Masa yang Tidak Realistik

Remaja melikat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia
inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita.
Cita-cita yang tidak realistic ini, tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi
juga bagi keluarga dan teman-temannya, menyebabkan meningginya
emost vang merupakan cirri dari awal masa remaja. Semakin tidak
_ realistik cita-citanya semakin ia menjadi marah. Remaja akan sakit hati
dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau kalau ia tidak
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkannya sendiri (Russian, 1975);
& Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para remaja
menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk
memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Oleh karena
itu, remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan
dengan status dewasa.

Dari beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri pada masa
remaja adalah masa remaja sebagai periode penting, masa remaja sebagai periode
neralihan, masa remaja sebagai periode perubahan, masa remaja sebagai usia
hermasalah. masa remaja sebagai masa mencari identitas, masa remaja sebagai

usia yang menimbulkan ketakutan, masa remaja sebagai masa yang tidak realistik,

IYNRERSFALTHAN ARpape masa dewasa.

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 5/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanRgcigrsx H}HXFE?&?EMS@?%&%E& id)5/8/24



Fauzan Irmiga - Hubungan Komunikasi Orangtua dan Anak dengan Kepercayaan Diri....

20

fI.A.4. Aspek-aspek Perkembangan Remaja

a.

Perkembangan Fisik

Yang dimaksud dengan perkembangan fisik adalah perubahan-perubahan
pada tubuh, otak, kapsitas sensorik dan keterampilan motorik (Papalia dan
Olds, dalam Sobur, 2003). Perubzhan pada tubuh atau fisik ditandai
dengan pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan tulang dan otot,
dan kematangan oragan seksual dan fungsi reproduksi. Tubuh remaja
mulai beralih dari tubuh kanak-kanak yang cirinya adalah pertumbuhan
menjadi tubuh orang dewasa yang cirinya adalah kematangan.

4 aspek perkembangan fistk menurut Kuhlen dan Thompson (Hurlock,
1956) antara lain sebagai berikut:

1. Sistem syaraf (perkembangan kecerdasan emosi)

Otot-otot (kekuatan dan kemampuan gerak motorik)

N2

2

Kelenjar Endokrin (perubahan-perubahan pola tingkah laku baru)

4. Struktur fisik/tubuh (perubahan tinggi, berat dan proporsi)

Perubahan fisik (otak) juga merupakan aspek yang sangat penting bagi
kehidupan manusia karena otak adalah sentral perkembangan dan fungsi
kemanu;iaan sehingga semakin sempurna struktur otak maka akan
meningkatkan kemampuan kognitif (Piaget dalam Hurlock, 1980).

3 tahap pertumbuhan otak menurut para ahli (Vasta, Heih dan Miller,
dalam Sobur, 2003) yaitu:

1. Cell production (produksi sel)

UNIVERSIT&S RIBTSHiqaREpndahan sel
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3. Cell laboration (claborasi sel)

Perkembangan fisik (motorik) meliputi perkembangan motorik kasar dan

motorik halus.

1. Perkembangan motorik kasar
Kemampuan anak untuk duduk, berlari, dan melompat termasuk
contoh perkembangan motrik kasar. Otot-otot besar dan sebagian ata
seluruh anggota tubuh digunakan oleh anak untuk melakukan gerakan
tubuh.
P_erkembangan motorik kasar dipengaruhi oleh proses kematangan
anak. Proses kematangan setiap anak berbeda, maka laju
perkembangan seorang anak bisa saja berbeda dengan anak lainnya.

2. Perkembangan motorik halus
Adapun perkembangén motorik halus merupa_k;n gerakan anak yang
menggunakan otot-otot kecil atau sebagian anggota tubuh tertentu.
Perkembangan pada aspek ini dipengaruhi oleh kesempatan anak untuk
belajar dan berlatith. Kemampuan menulis, menggunting, dan
menyusun balok termasuk contoh gerakan motorik halus.

b. Perkembangan Intelegensi/Kognitif

Perkembangan intelegensi/kognitif adalah perubahan kemampuan mental

seperti belajar, memori, menalar, berpikir dan bahasa. Piaget (dalam

Hurlock. 1980) mengemvkakan bahwa pada masa remaja terjadi

kematangan kognitif, yaitu interaksi dari strukur otak yang telah sempurna

UNR?ERS‘f’?%%W ANS%SI&I A Yang semakin luas untuk eksperimentasi
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memungkinkan remaja untuk berpikir abstrak. Piaget menyebut tahap
perkembangan kognitif ini sebagai tahap operasi formal (suatu tahap
dimana seseorang sudah mampu berpikir secara abstrak).
Pada tahap ini, remaja juga sudah mulai mampu berspekulasi tentang
sesuatu, dimana mereka sudah mulai membayangkan sesuatu yang
diinginkan di masa depan. Perkembangan kognitif yang terjadi pada
remaja juga dapat dilihat dari kemampuan seseorang remaja untuk berpikir
lebih logis. Remaja sudah mulai mempunyai pola berpikir sebagai peneliti,
dimana mereka mampu membuat suatu perencanaan untuk mencapai suatu
tujuan di masa depan (Santrock. 2G01)

c. Perkembangan Emosi
Perekembangan pada aspek ini meliputi kemampuan anak untuk
mencintal, merasa nyaman, berani, gembira. takut, cian marah serta
bentuk-bentuk emosi lainnya. Pada aspek ini, anak sangat dipengaruhi
oleh interaksi dengan orangtua dan orang-orang disekitarnya. Emosi yang
berkembang akan sesua! dengan impuls emosi yang diterimanya.
Misalnya, jika anak mendapatkan curahan kasih sayang. mereka akan
belajar untuk menyayangi.
Pengaruh emosi terhadap perilaku dan perubahan fisik individu:
a. Memperkuat semangat bila merasa senang atas suatu keberhasilan.
b. Melemahkan semangat apabila timbul rasa kekecewaari karena suatu

kegagalan.
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dkk {dalam Yanti, 2011) mengatakan bahwa orang yang memiliki kepercayaan
diri memiliki sikap vang positif terhadap diri sendiri.

Cox (dalam Yanti, 2011} menegaskan bahwa kepercayaan diri secara
amum merupakan bagian penting dari karakteristik kepribadian seseorang yang
dapat mnemfasilitasi kehidupan seseorang. Lebih lanjut dikaitkan bahwa
kepercavaan diri yang rendah akan memiliki pengaruh negatif sehingga
menimbulkan kecemasan yang tinggi.

Rerdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian rasa
percava dirl adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan
vang dimilikinva dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa

mencapai berbagai tuinan dalam hidupnya.

IL.B.2. Aspek-aspek Kepercayaan Diri
Angelis (dalam Sartika, 2009) mengemukakan bahwa kepercayaan diri
mencakup 3 vaitu:

Aspek Tingkah Laku

jav}

Aspek tingkah laku merupakan aspek kepercayaan dint yang mampu
bertindak dan menyelesaﬂ;an tugas-tugas yang rumit untuk meraih
sesuaty.

b. Aspek Emosi
Aspek emusi merupakan aspek kepercayaan yang berkenaan dengan

kevakinan dan kemampuan untuk menguasai segenap sisi emosi.
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¢. Aspek Spritural
Aspek spritural merupakan aspek kepercayaan yang berupa kevakinan
kepada takdir dari Tuhan semesta alam serta keyakinan bahwa hidup
memiliki fujuan vang positif termasuk juga keyakinan bahwa
kehidupan yang dialami saat ini adalah fana dan masih ada kehidupan
yvang kekal setelah mati.

Havighurst (dalam Sartika, 2009) yang mengatakan bahwa kepercayaan

diri memiliki beberapa aspek-aspek yaitu:

.

Aspek intelektual, yang merujuk pada kemampuan berpikir, menalar,
memahami beragam kondisi, situasi dan gejala-gejale masalah sebagai
dasar usahé mengatasi masalah.

2. Aspek sosial, berkenaan dengan kemampuan untuk berani secara aktif
membina relasi sosial. namun tidak terg;antung pada kehadiran O;a;1g
lain di sekitarnya.

3. Aspek emost, menunjukan kemampuan individu untuk mengelola serta
mengendalikan emesi pada orangtua ataupun orang lain dengan kata
lain harus mampu mandiri.

4. Aspek ekonomi, menunjukan kemandirian dalam hal vmengatur

ekonomi dan kebutuhan-kebutuhan ekonomi dan tidak lagi tergantung

pada orangtua.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpuikan bahwa aspek-aspek

kepercavaan diri seperti aspek tingkah laku, aspek emosi, aspek spritural serta
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dapat membangkitkan kemauan yang keras, membiasakan untuk memberanikan

diri dan selalu bersikap mandiri.

I1.B.3. Karakteristik Orang Memiliki Kepercayaan BDiri yang Tinggi

Menurut Daradjat (1996), ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan
dirt vang tinggi adalah tidak memiliki keraguan dan perasaan rendah diri, tidak
takut memulai sesuatu hubungan baru dengan orang lain, tidak suka mengkritik

dan aktif dalam pergaulan dan pekerjaan, tidak mudah tersinggung, berani

1

mengemukakan pendapat, berani bertindak, dapat mempercayai orang lain, dan

selalu optimis. Menurut Anthony (1996), ciri individu yang memiliki kepercayaan

diri yang tinggi adalah sebagai berikut:

far)

ot

. Berpikir positif, vaitu menyadari dan mengetahui bahwa dirinya
memiliki kekuatan unfuk mengatasi rintangan.

2. Tidak mudah putus asa, yaitu mampu menerima kelebihan dan

kelemahan yang ada pada dirinya.

. Memiliki sikap mandiri, yaitu sikap tidak bergantung pada orang lain

(W8]

dan melakukan sesuatu yang berdasarkan kemampuan yang dimiliki.

4. Mampu berkormunikasi dengan baik, adalah melakukan hubungan
dengan orang lain melalui komunikasi.

Berikut merupakan beberapa ciri atau karakteristik individu yang

mempunyai rasa percaya diri vang proporsional diantaranya adalah:
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a. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, hingga tidak
membutuhkan pujian, p¢ngak11an, penerimaan, atau pun rasa hormat
orang lain.

b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima
oleh orang lain atau kelompok.

¢. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani
menjadi sendin.

d. Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya

stabil).

o

Memilixi infernal locus of control (memandang keberhasilan atau
kegagalan, tergantung dari usaha diri sendir, tidak menyerah pada
nasib atau keadaan serta tidak tergantung atau mengharapkan

bantuan orang lain).

h

Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang

lain dan situasi di luar dirinya.

f{O

Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga
ketika harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi
positif dirinya dan situasi yang terjadi (Rini 2002).

Lauster (1978) mengungkapkan ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan
diri. yaitu tidak mementingkan diri sendiri, cukup toleran, ambisius, tidak perlu
dukungan orang lain, tidak berlebihan, selalu optimis, mau bekerja secara efektif,

ian bertanggung jawab atas pekerjaannya. Berbagai karakteristik tentang individu

¥ ;rﬁwgﬁgﬁ. A@Wﬁ?ﬁ%ﬁ%ﬁw telah banyak pula diungkapkan oleh para ahli.
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Guilford (1959) mengemukakan bahwa seseorang dinilai memiliki kepercayaan
diri berdasarkan tiga aspek. Pertama, bila sesecorang merasa adekuat, yaitu bahwa
dirinya dapat melakukan segala sesuatu. Kedua, bila seseorang merasa bahwa
kelompoknya atau orang lain menyukainya. Ketiga, bila seseorang percaya pada
dirinya sendiri serta memiliki ketenangan sikap, vyaitu tidak gugup bila ia
melakukan atau mengatakan sesuatu secara tidak sengaja, dan ternyata hal itu
salah. Carson (1978) menyatakan bahwa dalam kepercayaan diri terkandung
kemandiriran, ketenangan dalam menghadapi berbagai macam situasi, keberanian
mengemukakan pendapat atau ide-ide secara bertanggung jawab.

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik orang yang memiliki kepercayaan
diri yang tinggi yaitu memiliki keyakinan pada diri sendiri untuk dapat merasa
nvaman, aman, vakin kepada diri sendiri, tidak yakin orang lain selalu lebih baik,
melakukan sebaik mungkin seﬁiﬁgga pintu terbuka di kemudian hari menetapkan
tujuan yang tidak terlalu tinggi sehingga mampu meraihnya, tidak merasa minder
ketika membandingkan diri sendiri dengan orang lain, memiliki kemampuan
untuk bertindak dengan percaya dirl, memiliki kesadaran adanya kegagalan dan
melakukan kesalahan, merasa nyaman dengan diri sendiri, dan tidak khawatir
dengan vang dipikirkan c;ra.ng lain, memiliki keberanian untuk mencapai apa yang

diinginkan.
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I1.B.4. Karakteristik Orang Memiliki Kepercayaan Diri yang Rendah

Lauster (1978) menyatakan bahwa rendahnya kepercavaan diri pada
sesorang menyebabkan orang menjadi ragu-ragu, pesimis dalam menghadapi
rintangan, kurang bertanggung jawab, dan cemas dalam mengemukakan
pendapat/gagasan. Pada sisi lain menurut Leman (2002), anak yang memiliki

percava diri vang rendah/kurang, akan memiliki sifat dan perilaku antar lain:

g\?

Tidak mau mencoba suatu hal yang baru.

b. Merasa tidak dicintai dan diinginkan.

¢. Punya };ecenderungan melemparkan kesalahan pada orang lain.
d. Memiliki emeosi yang kaku dan disembunyikan.

e. Mudah mengalami rasa frustrasi dan tertekan.

=t

Meremehkan bakat dan kemampuannya sendiri.

Mudah terpengaruh orang lain.

({Q

Menurut Hakim (2005) ciri-ciri orang yang tidak percaya diri antara laimn:

a. Mudah cemas dalam menghadapai persoalan dengan tingkat kesulitan
tertentu.

b. Memiliki kelemahan serta kekurangan dari segi mental, fisik, sosial. atau
ekonomi.

¢. Sulit menetralisasi timbulnya ketegangan dalam suatu situasi.

d. Gugup dan kadang-kadang bicara gagap.

e. Memeiliki latar belakang pendidikzn keluarga kurang baik.

=

Memiliki perkembangan kurang baik sejak masa kecil.
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Dapat disimpulkan bahwa karakteristik orang yang memiliki kepercayaan
dir: yang rendah yaitu tidak mau mencoba suatu hal yang baru, merasa tidak
dicintai dan diinginkan, punya kecenderungan melemparkan kesalahan pada orang
tain, memiliki emosi yang kaku dan disembunyikan, mudah mengalami rasa
frustrasi dan tertekan, meremehkan bakat dan kemampuannya sendiri, mudah

terpengaruh orang lain.

[L.B.5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Remaja

Secara formal dapat digambarkan bahwa rasa percaya diri merupakan
gabungan dar1 pandangan positif terhadap diri sendiri dan rasa aman. Dikatakan
bahwa rasa percava din tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan berkaitan

dengan seluruh kepribadian seseorang secara keseluruhan. Kepercayaan dii juga

membutuhkan ﬁubungan dengan ‘orang lain disekitar lingkungannya dan
semuanya ity mempengaruhi pertumbuhan rasa percaya diri. Ditambahkan pula
tghwa sesungguhnya besar kecil kepercayaan diri tiap-tiap anggota keluarga
saling mempengaruhi satu sama lain. Dalam hal ini dapat dikatakan kepercayaan
diri muncul dari diri individu sendiri karena adanya rasa aman, penerimaan akan
keadaan diri dan adanya hubungan dengan orang lai;l serta lingkungan yang
mampu memberikan penilaian dan dukungan, sehingga mempengaruhi
pertumbuhan rasa percaya diri. Dukungan yang ada serta penerimaan dari
keluarga dapat pula mempengaruhi rasa percaya diri dalam hal ini adalah remaja

sebagai anggota keluarga. Orangtua mampu memberikan nasehat, pengarahan,
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informasi kepada remaja dalam kaitannya dengan rasa percaya diri (Loekmono,
1983).

Ada banyak unsur yang membentuk atau menghambat perkembangan rasa
percaya dirt seseorang. Kebanyakan unsur tersebut berasal di norma dalam pribadi
individu sendiri, tetap: ada juga yang berasal dart norme dan pengalaman
keluarga, tradisi, kebiasaan dan nilai-nilai lingkungan dan kelompok dimana
ga itu berasal (Loekmono, 1983). Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kepercavaan diri seseorang, antara lain:

1. Konsep diri

Konsep dirt adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian
yang diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu
dalam berhubungan dengan orang lain. Menurut Stuart dan Sundeer,
(dalam Suntreck, 1995). Konsep int rﬁempengaruhi kepércayaan dirt
seseorang. Menurut Coleman (dalam Fuji, 2006) mengatakan bahwa
melalui evaluasi diri seseorang dapat memahami diri sendiri dan akan
tahu siapa dirinya yang kemudian akan berkembang menjadi
kepercayaan diri.

Hakim (2002} juga menambahkan bahwa langkah awal untuk
menumbuhkan rasa percaya diri adalah pemahaman diri yaitu
pemahaman terhadap kelebihan dan kekurangan diri sendiri.

2. Harga diri .

Harga diri menurut Robbin sundan Shater (dalam Sartika, 2009) dapat

UNIVERSI"H&%B ﬁf\})i\%ﬁé fasa menguasai dan menghargai diri sendiri dengan
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berdasarkan pada hal-hal yang realistis dan perasaan ini biasanya akan
mempengaruhi proses berpikir, perasaan, keinginan, nilai maupun
tujuan  hidupnya. Harga diri mempengaruhi kepercayaan diri
seseoranig. Menurut Cohen (dalam Sartika, 2009) mengemukakan
bahwa seseorang yang memiiiki self esteem atau harga diri yang
tinggi cenderung lebih percaya diri dibandingkan orang-orang yang
memiliki self esteem vang rendah.

Masiow {dalam Sartika, 2009) juga menyatakan bahwa dengan harga
diri vang tinggi, seseorang akan dapat mengaktualisasikan potensi
dirinva. Dan pengaktualisasianp potensi ini, bila positif, akan
meningkatkan kepercayaan diri seseorang.

Sebaliknva, rasa rendah diri dapat membuat orang lekas tersinggung
karema itu ia akan menjavhi pergaulan dengan orang banyak,
menvendin. tidak berani mengemukakan pendapat, dan tidak berani
bertindak. Lama kelamaan hal ini dapat menyebabkan hilangnya

kepercavaan diri orang tersebut (Hakim, 2002).

J

3. Tingkat Pendidikan

Monk (2002) menyatakan bahwa tingkat pendidikan mempunyai
pengaruh dalam menentukan kepercayaan diri. Semakin tinggi tingkat
pendidikan. semakin banyak yang telah dipelajari individu berarti
semakin mengenal diri baik kekurangan maupun kelebihannya

sehingga mampu menentukan sendiri standar keberhasilannya.
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Menurut Hakim (2002) juga menambahkan bahwa tingkat pendidikan
formal bisa menjadi salah satu alat utama yang bisa menentukan tinggi
rendahnya status sosial seseorang selain itu adanya gelar-gelar yang
bisa dipercleh oleh orang vang sudah menamatkan pendidikan tinggi
tertentu. juga turut menentukan tinggi rendahnya status sosial pada
diri seseorang. Pandangan ini menyebabkan orang yang tidak
mempunyvai pendidikan atau gelar yvang tinggi merasa rendah diri. Jika
gejala in1 dialami setiap hari, maka rasa rendah diri ini bisa

berkembang menjadi rasa tidak percaya diri.

4 Interaksi sosial akan memunculkan dukungan sosiai
Interaksi  sosial  merupakan suatu  proses dimena individu
memperhatikan dan merespon terhadap individu lain, sehingga di
balgs_ dengan respon tertentu. Dalam hubungan kesehariannya,
orangtua sebagai orang yang dekat dengan individu dalam hubungan
keduanya akan muncu! saling mempengaruhi satu sama lain, saling
mengubah dan memperbaiki. Dukungan sosial adalah bantuan yang
berasal dari orang-orang sekitar (setiap keluarga. lingkungan
masyvarakat, teman dan lain sebagainya). Dalam hal ini kaitannya
dengan rasa percaya diri adalah bagaimana interaksi sosial dapat
memunculkan dukungan. Interaksi sosial dapat digambarkan oleh

adanya hubungan yang terjadi antara orang tua dan anak, sedangkan

dukungan di sini kaitannya dengan respon orang tua dalam

UNIVERSIT‘R%%B%\EI\? Rﬁ‘t%f“m semangat, informasi kepada remaja mengenat
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rasa percaya diri mereka. Dengan adanva hubungan dari orang tua
melalui proses komunikasi diharapkan mampu meningkatkan dan
munculnya pandangan positif akan rasa percaya diri.
5. Jenis kelamin

Jenis kelamin mempunyai pengaruh terhadap tinggi rendahnya
kepercayaan diri individu. Pada umumnya laki-laki menunjukkan
kepercayaan diri yang lebih baik dari pada perempuan, sehingga
perempuan bizsanya akan menampakkan rasa kurang percaya diri
:cerhadap kemampuannya. Perempuan cenderung kurang stabil untuk
mewujudkan kemampuan dan lebth memperhatikan fisiknya sehingga
banyak perempuan mengalami kurang percaya diri terhadap keadan
fistknya. Dalam penelitiannya menurut Basow, Maccoby & Jacklin
1974 (daiam Jurnal! Laurie L.C—o];en& Janet K. Swim, 1995)
menyebutkan bahwa perempuan merasa kurang percaya diri dari pada
laki-laki. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat percaya diri
berdasarkan perbedaan jenis kelamin adalah terbentuknya penilaian
sosial vang mengurangi kepercayaan dirt pada perempuan yang
berkaitan dengan penarnpilan: Dengan menambah persepsi penilaian
sosial maka akan mempertinggi kerusakan rasa percaya din
perempuan dari pada laki-laki. Perempuan merasa percaya diri dengan
kemampuannza dalam mengerjakan sesuatu dengan baik dan jika

dapat diterima dalam kelompok dengan pengharapan ini tidak akan

1adi S¢ an. diri reka ak
UNIVERSITK?WI%% Aﬁ%}%ﬂ Aancam n. Dengan rasa percaya dir1 mereka akan
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mampu mengatasi akibat atau pengaruh tokenism. Percaya diri dapat
menenangkan ancaman tokenism dan dapat berdampak negatif bagi
perempuan dengan tingkat percaya diri rendah dari pada perempuan
dengan tingkat percaya diri tinggi.
6. Keluarga

Keluarga merupakan organisasi sosial yang paling penting dalam
kelompok sosial, keluarga juga merupakan pusat pembentukan
kepribadian manusia sebagian besar dari anak manusia tumbubh,
berkembang dan didewasakan dalam lingkungan keluarga. Orang tua
sebagai pemimpin dalam sebuah keluarga diharapkan dapat
meluangkan waktunya untuk depat berkomunikasi dengan anak-
anaknya. Selanjutnya Nata (dalam Hermawan, 2007) mengatakan
yang terbaik dalam komunikasi adalah diiihat dari segi kualitasny;
atau bermutu baik dan juga dar segi kuantitasnya atau jumlah cukup,
oleh karena itu orang tua harus mampu memanfaatkan waktu dan
sarana vang ada dengan sebaik-baiknya untuk dapat berkomunikasi
dengan anaknya. Komunikasi vang terjalin antara orangtua dan remaja
dilandasi perasaan aman dan bahagia yang timbul pada remaja‘dalam
kehidupan keluarga yang harmonis tentang berbagai hal, akan bisa
mempengaruhi daya penyesuaian sosial pada diri remaja di masa

depan. 4
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Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
melatar belakangi kepercayaan diri pada remaja adalah konsep diri, harga diri,
tingkat pendidikan, interaksi sosial dan memunculkan dukungan sosial, jenis

kelamin dan keluarga.

i1.C. Komunikasi
[1.C.1. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris “communication”, yang berasal
dari kata latin communication dan bersumber dari kata communis yang berarti
sama disini artinya “sama makna” (Uchjana dalam Prasetyo, 2000). Komunikasi
merupakan sebuah sarana penyampaian informasi dari ir;dividu kepada individu
Jainnya, dimana komunikasi adatah peristiwa sosial, peristiwa yang terjadi ketika
manusia berinteraksi dengan manusia yang lain. Menurut Holvard (dalam Setiadi,
2003), komunikasi adalah proses dimana seseorang individu atau komunikator
merespon perangsang atau lambang-lambang bahasa untuk mengubah tingkah
laku individu-individu yang lain (komunikan).

Komunikasi merupakan kegiatan dalam kehidupan manusia yang ditandai
dengan pergaulan di antara satu individu dengan individu lain dengan keluarga,
lingkungan, kampus, organisasi sosial dan sebagainya. Semua di tunjukan tidak
saja pada derajat suatu pergaulan, frekuensi pertemanan, jenis relasi, namun mutu
dani interaksi-interaksi di antara mereka satu sama lain untuk saling

mempengaruhi.
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Menurut Susanto (dalam Prabowo. 1997), komunikasi mengandung
pengertian memberitahukan dan menyebarkan, untuk menggugah partisipasi
orang lain, agar hal-hal yang diberitahukan itu menjadi milik bersama
(Commoness). Menurut Berelson & Steiner (dalam Effendy, 2002). Komunikasi
adalah proses yang disampaikan, bukan hanya sekedar informasi, tetapi juga
gagasan, emosi, dan keterampilan. Menurut Miller (dalam Effendy 2002),
memperluas pengertian komunikasi dengan tujuan perubahan perilaku, ini berarti
bahwa komunikasi menurutnya bukan hanya sekedar upaya memberitahu, tetapi
juga upaya mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan
kegiatan atau tindakan tertentu.

Menurut Chaplin (2000), intensitas yattu kedalaman atau reaksi emosional
dan kekuatan yang mendukung suate pendapat atau sikap. Keluarga lainnya
Menurut Gunarsa (2004), bahwa intensitas komunikasi dapat diukur dari apa-apa
dan siapa vang saling dibicarakan, pikiran, perasaan, objek tertentu, orang lain
atau dirinva sendiri. Ditambahkannya lagi. bahwa intensitas komunikasi yang
menda‘am ditandai oleh kejujuran, keterbukaan, dan saling percaya, sehingga
menimbulkan respon dalam bentuk perilaku atau tindakan.

Sedangkan definisi komunikasi secara terminologi yang telah dituangkan
oleh para ahli komunikasi sangat beragam. Keragaman definisi ini dipengaruhi
oleh perbedaan sudut pandang serta bidang ilmu yang dimiliki dan digunakan para

ahli untuk mendefinisikan komunikasi.

Houland, Kelly (1949) mendefinisikan komunikasi sebagai proses di mana

iﬁﬁﬁ‘?fﬁﬁ%lﬂ&%ﬂfﬂ(ﬁﬁ)ﬂRg}fnyamakan rangsangan (biasanya verbal) untuk
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mengubah perilaku individu vang lain. Senada dengan definisi ini dinyatakan oleh
Dance yang mengatakan bahwa komunikasi adalah pengungkapan respon melalui
simbol-simbol verbal, di mana simbol-simbol verbal ini bertindak sebagai
perangsang (stimulasi) bagi respon yang terungkap tadi. Adapun para ahli yang
lain seperti Berelson dan Steiner, nampak lebih memperhatikan komunikasi pada
vnsur penyampain, sehingga menurut mereka komunikasi adalah penyampaian
informasi, ide, emosi, keterampilan dan seterusnya, melalui penggunan simbol
kata, gambar, angka, grafik dan lain- lain. Definsi yang senada dengan ini
dinyatakan oleh Shannon Danm Wear (1949) tetapi dengan menambahkan unsur
vang lainnva sehingga menurutnya, komunikasi itu mencakup semua prosedur
melalui fikiran seseorang dapat mempengaruhi orang lain. Dalam redaksi yang

lain Goge (1959) mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang membuat

adanya keberasaman (arti} bagi dua atau lebih orang yang semula di monopoli
oleh satu atau beberapa orang.

Dari beberapa definisi yang tercantum di atas, menurut penulis hampir
semuanya terangkum dalam penjelasan yang dalam kamus psikologi “Dictionary
Of Behavioral Science “ yang menyatakan sebagai berikut:

a} Komunikasi adalah pérubahan energi darn satu tempat ke tempat yang lain
seperti dalam sistem saraf atau penyampaian gelombang-gelombang suara.

b) Komunikasi adalah penyampaian atau peneriman signal atau pesan oleh
orgaaisme.

c) Komunikasi adalah pesan yang disampaikan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 5/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZi'}A'(J&iXseﬁ%ﬁ Mgﬂg&&%ma acid)5/8/24



Fauzan Irmiga - Hubungan Komunikasi Orangtua dan Anak dengan Kepercayaan Diri....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 5/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZi'}A'(J&iXseﬁ%ﬁ Mgﬂg&&%ma acid)5/8/24



Fauzan Irmiga - Hubungan Komunikasi Orangtua dan Anak dengan Kepercayaan Diri....

{L.B. Komunikasi Orang Tua-Anak
1L.D.1. Pengertian Komunikasi Orang Tua dan Anak (Remaja)

Menurut  Siahaan (dalam Hermawan, 2007) menyatakan bahwa
xomunikasi orangtua dan anak merupakan kebutuhan vital dalam hubungan
orangtuz dan anak dalam keluarga. Hal ini diperiukan pada saat anak (remaja)
ingin mengungkapkan perasaan atau kebutuhan isi hatinya perlu ada orang yang
mendengarkan dalam suasana santai, sehingga anak dapat bercerita sepuas hatinya
mengenai segala hal yang dialaminya setiap hari.

Seperti yang dikemukakan oleh Ginot (dalam Hermawan, 2007) bahwa
cara yang terbaik dalam melakukan komunikasi orangtua dengan anak harus
berdasarkan sikap menghormati dan terarﬁpil dalam menggunakan kata-kata saat
berkymunikasi pada anak. Hal ini mengandung arti yaitu: Pertama, saat orangtua
melakukan komunikasi dengan anak atau tegur sapé tidak boleh melu‘kai harga
dirt anak. Kedua, terlebih dahulu orangtua harus menunjukkan pengertian kepada
anak, fokus ketika berkomunikasi dengan anak. Syarat utama untuk menciptakan
komunikasi orangtua dan anak adalah adanya waktu luang sebab dengan adanya
waktu bersama barulah keakraban dapat diciptakan diantara orangtua dan anak
didalam keluarga.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan komunikasi orang
tua dan anak adalah tingkat kedalaman dalam penyampaian pesan dari orang tua
kepada anak yang dikuti oleh kejujuran, kepercayaan, keterbukaan, penerimaan,

dukungan sehingga menimbulkan respon dalam bentuk perilaku.
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11.D.2. Bentuk-bentuk Kemunikasi Dalam Keluarga
Bentuk-bentuk  komunikasi dalam keluarga menurut Pratikic (dalam
Prasetyo, dkk. 2000) yaitu:

Komunikas: orangtua vaitu suami-istri

o

Klomunikasi orangtua yaitu suami istri disini lebih menekankan pada
peray penting suami istri sebagai penentu suasana dalam keluarga.

Keluarga dengan anggota keluarga (ayah, ibu, anak).

g

Komunikasi orangtua dan anak
Komunikasi vang terjalin antara orangtua dan anak dalam satu ikatan

keluarga di mana orangtua bertanggung jawab dalam mendidik anak.

antara orangtua dan anak berhak menyampaikan pendapat, pikiran,
informasi atau nasehat. Oleh karena itu hubungan yang terjalin dapat
menimbulkan kesenangan yang berpengaruh pada hubungan yang
febik baik. Hubungan komunikasi yang efektif ini terjalin karena
adanva rtasa Keterbukaan, empati, dukungan, perasaan positif,
kesamaan antara orangtua dan anak.
¢. Komunikasi avah dan anak

Komunikasi disini mengarah pada perlindungan ayah terhadap anak.
Peran ayab dalam memberi informasi dan mengarahkan pada hal

pengambilan keputusan pada anak yang peran komunikasinya
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Komunikasi ibu dan anak Lebih bersifat pengasuhan kecenderungan

anak untuk berhubungan dengan ibu jika anak merasa kurang sehat,

sedih, maka peran ibu lebih menonjol.
d. Komunikasi anak dan anak yang lainnya
Komunikasi ini terjadi antara anak | dengan anak yang lain. Dimana
anak vang lebih tua lebih berperan sebagai pembimbing dari pada anak
vang masth muda. Biasanya dipengaruht oleh tingkatan usia atau
faktor kelahiran. Komunikasi keluarga penting dalam membentuk
suatu keluarga vang harmonis, dimana untuk mencapai keluarga yang
harmonis, semua anggota keluarga harus didorong untuk ambil bagian
dalam percakapan mengemukakan pendapat, gagasan, serta
menceritakan pengalaman-pengalaman. Komunikas: orangtua dan
anak adalah suatu proses hubungan antara orangtua yaitu ibu dan ayah
dan anak yang merupakan jalinan yang mampu memberi rasa aman
bagi anak melalui suatu hubungan yang memungkinkan keduanya
untuk saling berkomunikasi sehingga adanya keterbukaan, percaya diri
dalam menghadapi masalah. Komunikasi antara orangtua dan anak
dalam keluarga merupakan interaksi yang terjadi antara anggota
keluarga dan merupakan dasar dari perkembangan anak.

Dengan demikian maka bentuk-bentuk komunikasi dalam keluarga yaitu

komunikasi orangtua (suami-istri), komunikasi orangtua dan anak, komunikasi

ayah dan anak, komunikasi anak dan anak yang lainnya.
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H.D.3. Prinsip-prinsip Dasar Membangun Komunikasi Baik
Menurut Lunandi (1994), komunikasi yang baik, apabila si anak
mengetahui bahwa orangtuanya tertarik, ingin terlibat dan akan membantu ketika
anak membutuhkannya. Prinsip-prinsip dasar membangun komunikasi yang baik
yaitu:
a. Orangtua harus fokus ketika anak mengajak berbicara
Ketika anak ingin mengajak ngobrol maka sebaiknya orangtua
menghentikan kegiatannya, seperti matikan televisi atau berhenti

membaca koran.

o

Orangtua harus menghindari pihak ketiga saat mengobrol dengan anak
ketika sang anak mempunyai sesuatu yang penting untuk diberitahukan

sebaiknya, orangtua tidak mengangkat telepon atau berbicara dengan

orang lain kafena anak akan merasa diasingkan jika ada pihak ketiga.
¢. Orangtua tidak boleh mempermalukan anak di depan orang lain
Mempermalukan anak atau membuatnya merasa canggung di depan
orang banyak akan menimbulkan kejengkelan dan pertengkaran.
d. Orang tua tidak boleh berbicara dengan nada tinggi terhadap anak
Berbicara dengan nada tinggi pac{a anak, akan membuat anak merasa
sakit hati sebaiknya orantua menurunkan nada bicaranya, sehingga

dapat berkomunikasi dengan lembut terhadap anak.
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e. Berbicara pada anak ketika emosi mulai stabil
Jika orangtua marah terhadap perilaku atau sebuah kejadian vang
menimpa anak, sebaiknya orangtua memulai percakapan ketika emosi
mulai stabil atau kemarahan mereda.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan, prinsip-prinsip
dasar membangun komunikasi yang baik terdiri dari, orangtua harus fokus ketika
anak mengajak berbicara, orangtua harus menghindari pihak ketiga saat
mengobro! dengan anak, orangtua tidak boleh mempermalukan anak di depan
orang lain, orangtua tidak boleh berbicara dengan nada tinggi terhadap anak,

berbicara pada anak ketika emosi mulai stabil.

[1.D.4. Dasar-dasar Membangun Komunikasi yang Buruk
Menurut Bernstein (dalam Lunandi, 1994) Psikolo‘g dari Philadelphia dan
penulis buku 710 Day's to a Less Defint Child” ada tiga gaya komunikasi
orangtua yang tidek disukai anak antara lain:
!, Memojokkan dengan rasa bersalah
Biasanva dilakukan dengan cara meminta atau membuat anak merasa
berada dalam posisi orangtua atau oran lain dalam situasi tertentu.
Orang tua sering kali mencoba membuat anak-anak merasa bersalah
atas tindakan atau pikiran mereka. Orangtua yang mengontrol anak-
anak menggunakan perasaan bersalah ini sebenatitya memiliki resiko

mengucilkan anak-anaknya dari mereka sendiri.
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2. Menggunakan sarkasme atau sindiran
Sindiran adalah mengatakan hal-hal yang berkebalikan dari apa yang
sebenarnya ingin dikatakan dan tersirat melalui nada suaranya.
Sarkasme merupakan hambatan bagi orangtua yang ingin
berkomunikasi secara efektif dengan anak-anaknya, berbicara dengan
nada positif dan tidak kasar akan membuat anak lebih respek.
3. Mengulihai
Yaitu ketika orangtua datang dan memberikan ceramah bagaimana
_seharusnya anaknya melakukan sesuatu, bukan memberikan masukan
atau saran. Terlalu mengarahkan dan menyetir justru tidak akan
didengar oleh anak-anak, atau bahkan malah membuat st anak
melakukan kebalikan dari apa yang orang tua perintahkan.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan, dasar-dasar
membangun komunikasi yang buruk terdiri dari, memojokkan dengan rasa

bersalah, menggunakan sarkasme atau sindiran, mengulihai.

1L.D.5. Faktor-faktor yvang Mempengaruhi Komunikasi Orang Tua-Anak
Menurut Lunandi (1994), faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi
orangtua anak adalah sebagai berikut:
a. Citra dinl
Manusia belajar menciptakan citra diri melalui hubungan dengan

orang lain dilingkungan. Melalui komunikasi dengan orang lain
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seseorang akan mengetahui apakah dirinya dibenci, dicinta, dihormati,
diremehkan, dihargai atau direndahkan.
b.  Lingkungan fisik
Perbedaan tempat akan mempengaruhi pola komunikasi yang
dilakukan cara untuk menyampaikan pesan, isi, informasi disesuaikan
dengan tempat dimana komunikasi itu dilakukan karena setiap tempat
mempunyai aturan, norma atau nilai-nilai sendiri.
¢. Lingkungan sosial
_ Penting untuk dipahami, sehingga pihak-pihak yang terlibat dalam
komunikasi dalam keluarga memiliki kepekaan terhadap lingkungan
sosial. Lingkungan sosial dapat berupa lingkungan masvarakat,
lingkungan kerja, dan lingkungan keluarga.
~ Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi komunikasi orang tua dengan anak adalah citra diri,

Iingkungan fisik, lingkungan sosial.

ILD.6. Gaya Komunikasi Orang Tua-Apak

Saat berkomunikasi maupun bernegosiasi, setiap orangtua punya gaya
berbeda. Ada yang hard bargainer, collaborator, conflict avoider, dan
acoomodator. Teori ini muncul dilatarbelakangi pengamatan secara langsung oleh
ahli atas perilaku orangtua terhadap anak-anaknya. Ada yang keras, selalu

mendengarkan dan bekerja sama, senang menghindari konflik, atau malah selalu
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mengikuti kemauan anak. Sebenarnya, setiap gaya memiliki kelebihan dan
kekurangan masing masing menurut Lunandi (1994), berikut penjelasannya:
1. Hard Bargainer

Ciri-ciri:

a. Bertipe keras, Jika memiliki pendapat dan keinginan. ia akan
mempertahankan sekuat tenaga.

b. Memaksakan kehendak karena semua aturan di rumah harus ia yang
buat.

c. Merasa jika pendapatnyalah yang paling benar, paling bisa mengatur.

d. Sulit mendengarkan pendapat orang lain apalagi dari anak. Kalaupun
mau mendengarkan, ia akan meminta alasan yang kuat dari anak.

e. Senang mengancam dan memberi hukuman.

Sisz: positif: B

a. Keputusan, batk itu instruksi atau aturan dapat dibuat dengan cepat,
tegas, dan efektif.

b. Aturan-aturan di rumah dapat ditegakkan dengan baik.

c. Dapat memicu anak untuk melatih pola berpikirnya. Seperti meminta
alasan kenapa ia Bérbuat sesuatu, anak akan berpikir keras untuk
mengungkapkan pendapatnya mengingat orangtuanya sulit diyakinkan.
Jika ia terbiasa berpikir mencari alasan-alasan logis, maka ia akan
terhiasa untuk kreatif berpikir. Kelak ketika bernegosiasi, anak bisa

menajdi negosiator andal karena ia terlatih untuk mempertahankan

UNIVERSIT A%ef\i/fgﬁtgﬁa Adﬁggan alasan-alasan logis.
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Sisi negatif:

a. Anak kerap tak memiliki kebebasan untuk mengemukakan pendapat
sehingga kreativitasnya terpasung.

b.  Anak merasa terkekang yang bisa memupuk sifat membangkang, juga
merasa tertekan karena apa yang dikatakan orangtuanya harus dipatuhi.l
Apalagi jika st anak menurunkan sifat orangtuanya yang hard
hargainer. pasti akan sering terjadi pertengkaran, kKarena orangtua ingin
pendapatnya dituruti sementara anak sulit diatur. Keributan-keributan
vang tak tertangani dengan baik akan membuat hubungan orangtua dan
menjadi tidak harmonis.

2. Collaborator

Ciri-ciri:

Menekankan kerja sama. Ketika ada tujuan yang ingin dicapai,

o

orangtua mengajak anak berkumpul untuk mencapai tujuan secara
bersama-sama. Ketika mereka akan pergi liburan, anak diajak duduk
bareng untuk berembuk tempat mana yang paling pas untuk menjadi
tujuan, sehingga kemudian diputuskan mana vang terbaik. Prinsipnyva,
rembuk dulu, putuskan kemudian. ~'

b. Bersikap terbuka dengan permasalahan yang ada. Ketika memutuskan
sesuatu, mereka selalu mempertimbangkan keinginan anak. Lalu,
ketika terjadi perdebatan, orangtua *ztap fokus pada kepentingan dan
tujuannya.
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4. Accomodator
Ciri-ciri:

a. Selalu ngin menyesuaikan., mengabulkan, atau mengakomodasi
keinginan anak. Ketika anak ingin dibelikan mobil-mobilan,
boneka, sepeda. atau ponsel, orangtua selalu mengabulkannya.

b. Menganggap jalinan relasi lebih penting dari masalah itu sendiri.

c. Memberi kebebasan buat anak untuk berkomunikasi, bereksplorasi,
dan bereksperimen.

. ¢. Tidak banyak aturan dan disiplin, karena dianggap akan
mengekang kreativitas.

e, Flekstbel.

s

Sama halnya dengan conflict avoider, cenderung antikonflik demi

kebersamaan/menjaga relasi dengan anak.

49

Tidak mau anaknya merasa bersalah/tersakiti.

h. Easv going, apa pun karakter anak yang ia hadapi berusaha
disesuasikan dengan drinya. Tidak terlalu dipikirkan karena ia lebih
terfokus kepada kesenangan dan relasi orang lain daripada dirinya.

Sisi positg;:

a. Anak merasa didengarkan.

o

Kreativitas anak tergali dengan optimal.

(@]

Anak berani mengemukakan pendapat.

d. Relasi orangtua dan anak terjaga dengan baik.
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Sisi negatif:
2. Menjadikan anak "liar", karena keinginannya selalu dikabulkan.

b. Anak tidak disiplin dan tidak tahu aturan.

o

Tidak terampil bernegosiasi, karena pendapatnya selalu disetujui
tanpa pernah dibantah, alias tidak ferampil mengemukakan
agrgumentasi.

Dar uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa gaya komunikasi orang

tua dengarn anak yaitu kard bargainer, collaborator, conflict avoider, dan

wccomodator.

ILD.7. Aspek-aspek Komunikasi Orang Tua dan Anak

Aspek-aspek komunikasi orangtua dan anak menurut Surbakti (2008),

vaita:

AL}‘)

Penyampaian informast

Besarnya usaha yang dilakukan oleh orangtua dalam penyampaian
informasi kepada anak mengenai kegiatan yang dilakukan atau perubahan
vang dialami oleh para remaja yang pada umumnya meliputi pemahaman
nilai moral, cara berhubungan yang sel.lrat dengan lingkungan, serta

mengenai penyaluran minat bakat remaja.

cr

.. Penvampaian Pesan
jsaha yang digunakan olsh individu dalam menyampaikan pesan yang
berkaitan dengan tugas dan kewajiban yang harus dilakukan di dalam

mah dan masyarakat serta mengenai norma yang harus dipatuhi.
UNIVERSITAS MEDAN AREA

. S . Document Accepted 5/8/24
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZi'}A'(J&iXseﬁ%ﬁ Mgﬂg&&%ma acid)5/8/24



Fauzan Irmiga - Hubungan Komunikasi Orangtua dan Anak dengan Kepercayaan Diri....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 5/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZi'}A'(J&iXseﬁ%ﬁ Mgﬂg&&%ma acid)5/8/24



Fauzan Irmiga - Hubungan Komunikasi Orangtua dan Anak dengan Kepercayaan Diri....

5
192

c. Media
Media adalah saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari
komunikator kepada komunikan. Saluran ini meliputi: a.
Pandangan (lambang suara), b. Penglihatan (lambang sinar.
pantulan sinar atau gambar), ¢. Penciuman (lambang bau-bauan),
d. Rabaan (lambang rangsang rabaan).
d. Komunikan
Komunikan adalah sarana penerima pesan dari komunikator.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi komunikasi
dalam Effendy (1984) adalah menyampaikan informasi (fo inform), mendidik (1o

educate), menghibur (o entertain), dan mempengaruhi (to influnce).

II.LE. Hubungan Komunikasi Orangtua dan Anak (Remaja} Dengan
Kepercayaan Diri Remaja

Masa remaja adalah masa peralihan atau masa penghubung dari masa
ansk-anak menjadi dewasa. Pada masa ini banyak perubahan yang terjadi pada
diri remaja. Perubahan itu meliputi perubahan secara fisik dan psikis. Dengan
adanya perubahan yang terjadi menyebabkan remaja dihadapkan pada sejumlah
masalah (masa strum dan drang) yang juga berpengaruh pada rasa kepercayaan
dir1 seseorang (Hurlock, 1980).

Kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang individu yang

memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri

[ﬁﬁwghﬁw&%%aﬁ%ﬁﬁkungan atau situasi yang dihadapinya. Rasa percaya
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terjadi pada mereka vang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam hal
ini ada hubungan antara komunikasi orangtua dan anak dengan rasa percaya diri
remaja (Rini, 2002). Hubungan yang terjalin melalui komunikasi orangtua dan
anak membantu remaja dalam menghadapi berbagai masalah kaitannya dengan
resa percaya diri pada dirt mereka. Komunikasi yang terjalin antara orangtua dan
anak dapat diwujudkan atas dasar keterbukaan, empati, dukungan, perasaan positif
dan kesamaan. Diharapkan pula remaja mau terbuka kepada orangtua atas segala
perubahan vang terjadi pada diri mereka. Keinginan untuk bercerita, terbuka
dengan orangtua tidak terlepas dari suatu hubungan komunikasi yang efektif
antara orangtua dan anak (Rahmat, 1992). Dengan demikian dapat dilihat bahwa
peran suatu komunikasi antara orangtua dan anak yang diwujudkan dalam
perilaku komunikasi atas dasar. keterbukaan, rasa percaya, pengertian, sikap
posiif serta kesamaan akan suatu panda-néan nositif remaja terhadap dirinya
sendiri sehingga remaja akan merasa lebih percaya diri terhadap keadaan dirinya,
dan mampun menemukan dirinya dan menetapkan hubungan dengan dunia sekitar
dengan dilandasi rasa percaya diri. Dengan adanya hubungan antara orangtua dan
anak melalui komunikasi vang tenjalin diantaras keduanya maka diharapkan akan
membantu orangtua dalam mengh.édapi memecahkan permasalahan remaja
kaitannva dengan rasa percaya diri. Remaja akan merasa diterima, dapat tumbuh
dan berkembang ke arah yang lebih matang karena orangtua dapat membantu,
memahami dan memberi pengertian kepada mereka terhadap masalah yang

dihadapi terutama masalah percaya diri (Rini, 2002).
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BAB I

METODE PENELITIAN

HI.A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian vang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Penelitian kuantitatif diartikan sebagai suatu penelitian yang menggunakan alat
bantu statistik sebagai paling utama dalam memberikan gambaran atas suatu

perisiiwa atau gejala, baik statistik deskriptif maupun statistik inferensial.

,-
Fan
¢
o
(&
ot

ut Sugivone (2005), penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan maksud
memperoleh data vang berbentuk angka atau data kualitatif yang di angkakan.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan angka-

angkea, mulal dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan

hastlnva (Arikunto, 2002).

I11.B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel vang digunzkan dalam penelitian ini antara lain:
1. Variabel bebas: Komunikasi orangtua dengan anak

2. Variabel terikat: Kepercayaan diri

HI1.C. Definisi Operasional Variabel Peneclitian
1. -Komunikasi Orangtua dengan Anzk

Komunikasi orangtua dan anak adalah suatu proses hubungan antara

YRITERSFRIAS WhpAdg Ayl dan anak yang merupakan jalinan yang mampu
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rendah skor pada skala kepercayaan diri anak (remaja) maka semakin rendah

kepercayaan diri anak (remaja).

IIEL.B. Subjek Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian atau didefinisikan
sebagar kelompok subyek yang hendak dikenai generalisasi hasi!
penelitian (Hadi, 1996). Dari definisi di atas maka yang disebut
populasi adalah subyek yang menjadi sumber pengambilan sampel
da':am penclitian. Populasi dalam penelitian ini  sebanyak 232
siswa/siswi.

2. Sampel
Menurut Hadi (1991) sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil
populasi yang diteliti dan sedikitnya memiliki satu sifat yang sama.
Hasil penelitian terhadap sampel diharapkan dapat digeneralisasikan
kepada seluruh populasi. Menurut Arikunto (1996) generalisasi adalah
kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi.
Syarat utama agar dilakukannya generalisasi adalah bahwa sampel yang
digunakan dalarn penelitian harus dapat mencerminkan keadaan
populasinya. Sampel pada penelitian sebanyak 232 siswa/siswi dengan
karakteristik yaitu:
1. Siswa SMA Negeri 4 Takengon tahun ajaran 2012/2013 yang masih

aktif.
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dirumuskan dalam bentuk kuantitatif alasan penggunaan skala dalam penelitian

[¥8]

ebagaimana dikemukaan oleh (Hadi, 1996) vaitu:

iﬁD

Subjek adalah orang vang paling tahu tentang dirinya

(o

Apa yang dikatakan subjek pada penelitian adalah benar dan dapat
dipercaya

o. Interpretasi subjek tentang pernyataan yang dilakukan sama dengan

I/ietode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan

metode skala ukur. Skala ukur ini adalah suatu dafiar yang berisi sejumlah

g diberikan kepada subjek agar dapat mengungkapkan kondisi-

kondisi yang ingin diketahui, vaitu:

: Skala komunikasi orangtua dengan anak
Skalz komunikasi orangtua dan anask disusun berdasarkan aspek-aspek
komumikasi orangtua dan anak. yaitu: (a) penvampaian informasi, (b}
nenvampaian pesan, (¢! penvampaian pendapat, (d) ungkapan perasaan.

2. Skala Kepercayaan Diri
Skala kepercayaan diri disusun peneliti berdasarkan uraian di atas dapat
di;impulkan bahwa karakteristik kepercayaan diri seperti percaya akan
kompetensi atau kemampuan diri, tidak terdorong untuk menunjukan sikap
konformitas demi diterima oleh orang lain atau kelompok, berani
menerima dan menghadapi penolakan orang lain, punya pengendalian dirt

vang baik, memiliki infernal locus of control, mempunyai cara pandang
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a} Antara 0,800 sampai 1,00 : sangat tingg:

b} Antara 0,600 sampai 0.806  : tinggi

«
S

Antara 0,400 sampai 0.600 : cukup

¢) Antara 0,200 sampai 0.400  : rendah

e} Antara 0,00 sampai 9,200 : sangat rendah

Dengan berkonsultasi ke tabel harga kritik r product moment sehingga dapat
diketahui signifikan (valid) tidaknya korelasi tersebut. Jika harga r lebih kecil
dari harga kritik dalam tabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan (invalid).
Begitu juga arti sebaliknya.

2. Reliabilitas

eliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta

atav kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu yang

berleinan. Alat dan cara mengukur atau mengamati sama-sama memegang
peranan penting dalam waktu vang bersamaan.

Reliabilitas alat vkur yang dipakai adalah teknik Anava Hoyt dengan rumus
sebagai berikut:

7, = 1-Mki/ Mks

Keterangan:

p,= Indeks Reliabilitras alat ukur

= Rilangan konstan
Mki= Mean kuadrat antar butir

Mks= Mean kuadrat antar subjek

UNRVERSITAR MEDAN AREAbilitas dari Hoyt adalah:
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